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INTISARI 

Daun jambu mete (Anacardium ocidentale L.) mengandung senyawa kimia 

antara lain kardol, karbohidrat, protein lemak, vitamin dan mineral. Selain itu, daun 

jambu mete juga mengandung senyawa fenolik yang memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui senyawa aktif, aktivitas 

antioksidan ekstrak etil asetat daun jambu mete. 

Daun jambu mete diekstraksi menggunakan metode maserasi dengan pelarut 

alkohol 95%. Untuk mengetahui senyawa aktif pada ekstrak etil asetat daun jambu 

mete maka dilakukan identifikasi senyawa aktif menggunakan metode skirining 

fitokimia. Aktivitas antioksidan ekstrak etil asetat daun jambu mete diuji 

menggunakan metode FRAP. 

Hasil skrining fitokimia menunjukkan ekstrak etil asetat daun jambu mete 

mengandung senyawa fenolik. Ekstrak etil asetat daun jambu mete mempunyai 

aktivitas antioksidan dalam meredam radikal bebas FRAP dengan nilai sebesar 

0,0674 mg/AAE.  

  

Kata Kunci: Antioksidan, Anacardium ocidentale L., metode FRAP, mg/AAE 
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ABSTRACT 

 

Cashew leaves (Anacardium ocidentale L.) contain chemical compounds such 

as cardols, carbohydrates, fat proteins, vitamins and minerals (Ariyani, 2007). In 

addition, cashew leaves also contain phenolic compounds which have the ability as 

antioxidant. This study aims to determine the active compound, antioxidant activity 

of cashew leaf ethyl acetate extract. 

Cashew leaves were extracted using maceration method with 95% alcohol 

solvent. To find out the active compound in Anacardium ocidentale L. ethyl acetate 

extract, the idntification of active compound as carried out using phytochemical 

screening methods. The antioxidant activity of ethyl acetate extract of cashew leaves 

was tested using the FRAP method. 

Phytochemical screening result showed ethyl acetate extract of cashew leaves 

containing phenolic compounds. The etyl acetate extract of cashew leaves has 

antioxidant activity in reducing FRAP free radicals with a value of 0,0674 mg/AAE. 

 

Keywords : Antioxidant, Anacardium ocidentale L., FRAP method, mg/AAE. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Radikal bebas yaitu molekul atau fragmen molekul, mengandung satu 

atau lebih elektron yang tidak berpasangan dalam atom atau orbital 

molekulnya (Valko et al., 2007). Radikal  bebas dapat menyerang dan 

merusak komponen seluler, yaitu protein, DNA dan lipida. Sel normal 

melawan efek kerusakan tersebut melalui enzim antioksidan primer, misalnya 

superoksida dismutase atau katalase (Sarma et al.,2010). Namun demikian 

enzim antioksidan primer di tubuh tidak mampu menetralkan radikal bebas 

apabila jumlahnya melampaui kemampuan kapasitas maksimal enzim 

tersebut. Oleh karena itu, diperlukan eksplorasi sumber antioksidan. Salah 

satu sumber antioksidan alami adalah daun jambu mete yang mengandung 

senyawa kimia antara lain tanin, kardol, karbohidrat, protein, lemak, vitamin 

dan mineral (Ariyani, 2007). Selain itu, daun jambu mete juga mengandung 

senyawa fenol yang memiliki kemampuan sebagai antioksidan. Aktivitas 

antioksidan ekstrak etanol daun jambu mete mempunyai korelasi bermakna 

dengan total fenol (Fidriyanny, 2012). 

Hasil penelitian sebelumnya, telah dilakukan penelitian bahwa ekstrak 

etanol daun jambu mete aktif sebagai antioksidan yang diukur dengan metode 
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DPPH pada fraksi butanol (Sholichah, 2017). Metode pengujian antioksidan 

tersebut berdasarkan kemampuan sampel dalam mendonorkan hidrogen 

radikalnya ke radikal DPPH (Prabhavathi et al., 2016). Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian tentang aktivitas antioksidan menggunakan mekanisme 

yang lain pada fraksi etil asetat dengan metode FRAP (Ferric Reducing 

Antioxidant Power). Metode FRAP merupakan metode yang sederhana, cepat, 

reagen yang digunakan cukup sederhana dan tidak menggunakan alat khusus 

untuk menghitung total antioksidan. Prinsip metode ini adalah adanya reduksi 

ion ferri menjadi ion ferro oleh senyawa antioksidan dengan reaksi sebagai 

berikut : 

K3Fe(CN)6 + A-OH    K4Fe(CN)6 + H
+
+ A=O 

      Fe
3+

 + e
-
                 Fe

2+
 

Gambar 1. Reaksi reduksi Fe
3+

 menjadi Fe
2+

 (Jayanthy, 2011) 

Fraksinasi adalah suatu proses pemisahan senyawa berdasarkan 

tingkat kepolarannya. Proses fraksinasi yang dilakukan adalah fraksinasi cair-

cair bertingkat. Tujuan dari fraksinasi cair-cair bertingkat ini adalah untuk 

memisahkan kandungan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

ekstrak hasil maserasi daun jambu mete dengan etanol 95% berdasarkan 

tingkat kepolarannya dan juga bertujuan untuk memisahkan komponen yang 

larut dalam air. (Sudjadi, 1986)  
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B. Rumusan Masalah  

Berapakah nilai aktivitas antioksidan fraksi etil asetat ekstrak etanol  

daun jambu  mete dengan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant 

Power) ? 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui nilai aktivitas antioksidan fraksi etil asetat ekstrak 

etanol daun jambu mete dengan metode FRAP (Ferric Reducing Antioxidant 

Power) dan dinyatakan sebagai nilai mg equivalen asam askorbat/gr ekstrak. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan pengetahuan 

tentang aktivitas antioksidan fraksi etil asetat ekstrak etanol daun jambu mete 

sehingga dapat dimanfaatkan demi memelihara kesehatan manusia salah 

satunya dengan cara menangkal radikal bebas. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian non eksperimental 

yaitu penelitian dengan menentukan aktivitas antioksidan dari daun jambu 

mete dengan menggunakan metode FRAP dan dinyatakan sebagai nilai mg 

equivalen asam askorbat/gr ekstrak. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Obat Tradisional dan 

Laboratorium Mikrobiologi Sekolah Tinggi Ilmu kesehatan Nasional 

Surakarta. Waktu  penelitian di laksanakan dari bulan November 2019 hingga 

bulan Januari 2020. 

C. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Batang pengaduk, botol semprot, corong (Herma), cawan porselen, 

gelas kimia (Pyrex), gelas ukur (Pyrex), juicer, labu ukur (Pyrex), 

mikropipet (Dragon lab), penjepit tabung, pipet skala (Pyrex), pipet tetes, 

pipet volume (Pyrex), rak tabung, sendok tanduk, spektrofotometer UV-

Vis (Apel), tabung reaksi (Pyrex), tabung sentrifuge (Pyrex), timbangan 

analitik (Acis AD – 600 H), dan vortex.  
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2. Bahan 

Daun jambu  mete (Anacardium occidentale L), akuades, aluminium 

foil, asam klorida 40 mmol/L (Merck), asam trikloroasetat 10%, besi (III) 

klorida, dapar asetat pH 3,6, etanol p.a (Merck), etanol 70% (Merck), 

kertas saring. 
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D. Alur Penelitian 

 

1. Bagan 

      

        Determinasi tanaman 

 

sortasi basah, Pencucian, 

Pengeringan,Sortasi 

kering 

 

 

 Penyerbukandengan 

blender. 

 

 

serbuk dimaserasi dengan 

etanol 95% dan Filtrat 

diuapkan hingga kental. 

 

Ekstrak kental dilarutkan 

dengan air hangat dan 

ditambahkan n-heksan

  

  

 

 

 

 

       

 

 

    

 

                                                    

 

 
Gambar 4. Alur Kerja 

Daun jambu mete 

Tanaman daun jambu  mete 

Simplisia kering daun jambu mete 

Serbuk simplisia daun jambu mete 

Ekstrak kental  

Fraksi air 

Uji Aktivitas Antioksidan metode FRAP 

Fraksi n-heksan 

Pemeriksaan uji fitokimia 

Analisis data 

Kesimpulan  

Fraksi air Fraksi etil asetat 
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2. Cara Kerja 

A. Identifikasi tanaman 

Identifikasi tanaman dimaksudkan untuk menetapkan 

kebenaran sampel dari daun jambu mete ( Anacardium ocidentale L.) 

yang digunakan pada penelitian. Determinasi meliputi kesesuaian 

meliputi ciri-ciri morfologi yang ada pada tanaman kemangi terhadap 

pustaka dan dibuktikan di Balai Besar Penelitian & Pengembangan 

Tanaman Obat & Obat Tradional (B2P2TOOT). 

B. Pengambilan dan Pengolahan Sampel  

Daun jambu mete (Anacardium occidentale L.) diambil di 

daerah Mojolaban Sukoharjo. Daun jambu mete dipetik dan 

dibersihkan dari kotoran yang melekat pada daun menggunakan air 

mengalir lalu dikeringkan dengan diangin-anginkan. Setelah  kering 

dilakukan penyerbukan dengan diblender kemudian diayak untuk 

mendapatkan serbuk halus. Serbuk  halus digunakan untuk diekstraksi 

dengan metode maserasi (etanol 95%). 

C. Ekstraksi dan fraksinasi Daun Jambu Mete 

           Ekstrak etanol daun jambu mete dibuat dengan metode 

maserasi. Serbuk daun jambu mete 250 gram direndam ke dalam 

etanol 95% sebanyak 1000ml, dibiarkan selama 3 hari sambil sesekali 

diaduk. Setelah 3 hari, sampel yang direndam tersebut disaring 
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menggunakan kertas saring menghasilkan filtrat 1 dan ampas 1, ampas 

yang ada kemudian ditambah dengan larutan etanol 95% sebanyak 750 

ml, dan dibiarkan selama 2 hari, sampel tersebut disaring 

menggunakan kertas saring menghasilkan filtrat 2 dan ampas 2. Filtrat 

1 dan filtrat 2 dicampur jadi satu. Filtrat yang didapat diuapkan dengan 

watterbath pada suhu 50
o
C sehingga didapat ekstrak kental daun 

jambu mete. 

 Kemudian dilakukan fraksinasi dengan menimbang 5 g ekstrak 

kental daun jambu mete dilarutkan dengan air hangat, dan dimasukkan 

kedalam corong pisah. Larutan kemudian ditambah n-heksana dengan 

perbandingan 1:1 v/v dan diekstraksi. Fraksi n-heksana dipisahkan dan 

fraksi air diekstraksi kembali dengan jenis dan jumlah pelarut yang 

sama sampai diperoleh fraksi n-heksana dari 3 kali pengulangan. 

Fraksi air yang masih tersisa kemudian diekstraksi kembali dengan 

pelarut etil asetat dengan perbandingan 1:1 v/v. Fraksi etil asetat 

dipisahkan dan ekstraksi diulang kembali dengan jenis dan jumlah 

pelarut yang sama sampai diperoleh fraksi etil asetat dari 3 kali 

pengulangan. Sehingga diperoleh fraksi etil asetat kemudian 

dipekatkan dengan penguap putar dan dilakukan uji aktivitas 

antioksidan. 
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D. Pemeriksaan fitokimia 

Sampel ditambahkan 2 tetes FeCl3 5%. Reaksi  positif 

ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau kebiruan. 

E. Uji Aktivitas Antioksidan Metode FRAP (Vijayalakshmi M dan 

Ruckmani K, 2016) 

1) Penyiapan reagen penelitian  

a. Larutan Dapar Fosfat 0,2 M (pH 6,6) 

Larutan dapar disiapkan dengan menimbang 2 g NaOH dan 

dilarutkan dengan aquades CO2 hingga tanda batas 25 ml, dalam 

labu takar. Kemudian timbang sebanyak 6,8 gram KH2PO4 yang 

dilarutkan dengan aquades bebas CO2 hingga tanda batas kedalam 

labu takar 250 ml. Kemudian pipet sebanyak 16,4 ml NaOH 

dimasukkan kedalam labu takar dan ditambahkan 50 ml KH2PO, 

selanjutnya diukur kadar pH 6,6 setelah itu ditambahkan aquades 

bebas CO2 hingga tanda batas 200 ml. 

b. Larutan Kalium Ferrisianida 1% 

Larutan disiapkan dengan melarutkan 1 gram kalium 

ferrisianida dalam aquades dan diencerkan dalam labu takar 100 

ml 

c. Larutan FeCl3 0,1% 

Larutan disiapkan dengan melarutkan 0,1 gram FeCl3 dalam 

aquades dan encerkan hingga tanda batas dalam labu takar 100 ml.   
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d. Larutan asam trikloroasetat (TCA) 10% 

Timbang 10 gram TCA dan dilarutkan dengan aquades bebas 

CO2 dicukupkan hingga 100 ml dalam labu ukur 

2) Uji aktivitas antioksidan 

a. Penentuan panjang gelombang maksimal 

Larutan asam askorbat pada konsentrasi 30 ppm dipipet 

sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 1 ml dapar fosfat pH 6,6 

dan 1 ml kalium ferisianida dimasukkan kedalam tabung reaksi 

dan inkubasi selama 20 menit pada suhu 50˚C. setelah diinkubasi 

larutan ditambahkan 1 ml TCA, larutan disentrifuge pada 

kecepatan 3000 rpm selama 10 menit, kemudian diambil 1 ml 

lapisan atas kemudian tambahkan 1 ml aquadest dan 0,4 ml FeCl3, 

cukupkan dengan etanol p.a hingga tanda batas. Serapan diukur 

dengan spektrofotometer UV-Vis yang telah diatur panjang 

gelombang dari 400-800 nm hingga diperoleh panjang gelombang 

maksimum. 

b. Penentuan Operating Time 

Penentuan operating time dilakukan dengan cara, larutan asam 

askorbat pada konsentrasi 20 ppm dipipet sebanyak 1 ml kemudian 

ditambahkan 1 ml dapar fosfat pH 6,6 dan 1 ml kalium ferisianida 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 ml kemudian dicukupkan 

dengan etanol p.a hingga tanda batas. 
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c. Pembuatan larutan blanko 

Sebanyak 1 ml dapar fosfat pH 6,6 dan 1 ml kalium 

ferrisianida dipipet kedalam labu ukur 5 ml, kemudian inkubasi 

selama 20 menit pada suhu 50°C. Setelah diinkubasi tambahkan 1 

ml TCA, lali disonifikasi selama 10 menit, kemudian bagian atas 

larutan dipipet 1 ml kemudian dimasukkan kedalam labu ukur 5 

ml, lalu tambahkan 1 ml aquades dan 0,4 FeCl3, cukupkan dengan 

etanol p.a ad tanda batas kemudian diamkan selama 30 menit. 

Serapan diukur pada panjang gelombang maksimal. 

d.  Pembuatan larutan Vitamin C berbagai konsentrasi dengan 

metode FRAP 

Menimbang seksama 10 mg Vitamin C dan dilarutkan dengan 

etanol p.a dalam labu ukur 10 ml kemudian ditambahkan etanol p.a 

sampai tanda batas 

Larutan induk asam askorbat dipipet masing-masing 0,1 ml, 

0,2 ml, 0,3 ml, 0,4 ml, dan 0,5 ml pada labu ukur 10 ml hingga 

diperoleh konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, dan 50 

ppm kemudian dari masing-masing konsentrasi dipipet 1 ml dapar 

fosfat pH 6,6 dan 1 ml larutan K3Fe(CN)6 1% dipipet kedalam labu 

ukur 5 ml kemudian diinkubasi larutan ditambahkan TCA 

sebanyak 1 ml selanjutnya disentrifuge pada kecepatan 3000 rpm 

selama 10 menit, setelah proses sentrifuge selesai lapisan atas 
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dipipet sebanyak 1 ml kedalam labu ukur kemudian didiamkan lagi 

selama 30 menit kemudian ditambahkan 1 ml aqudes dan 0,5 ml 

FeCl3 dan dicukupkan dengan etanol p.a hingga tanda batas, 

kemudian diukur serapannya pada panjang gelombang maksimal. 

e. Pengukuran serapan sampel 

Sebanyak 5 mg fraksi dilarutkan dalam 5 ml etanol 96%, 

lalu dipipet 1 ml, ditambahkan 1 ml dapar fosfat 0,2 M (pH 6,6) 

dan 1 ml k3Fe(CN)6 1% setelah itu, diinkubasi selama 20 menit 

dengan suhu 50˚C. Setelah  diinkubasi ditambahkan 1 ml TCA lalu 

disentrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 10 menit. Setelah 

disentrifuge dipipet 1 ml lapisan bagian atas kedalam tabung 

reaksi, dan ditambahkan 1 ml aquades dan 0,5 ml FeCl3 0,1%. 

Larutan didiamkan selama 10 menit dan diukur absorbansinya 

pada 720 nm. Sebagai  blangko digunakan campuran larutan dapar 

fosfat dan kalium ferrisianida yang ditambahkan larutan TCA. 

Kurva kalibrasi dibuat menggunakan larutan asam askorbat dengan 

berbagai konsentrasi. Nilai FRAP dinyatakan dalam mg equivalen 

asam askorbat /gr fraksi 
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E. Analisis Data Penelitian  

Aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol dan fraksi etil asetat 

dinyatakan dalam mg asam askorbat ekivalen/gram (mgAAE/g). Parameter 

tersebut diperoleh dari persamaan regresi linier hubungan antara absorbansi 

(y)  versus konsentrasi asam askobat (x). 

Keterangan : 

a dan b dipeoleh dari kurva baku 

y = absorbansi sampel 

x = kadar  

Hasil regresi dari konsentrasi (x) dengan nilai absorbansi (y) larutan 

pembanding asam askorbat untuk menghitung aktivitas antioksidan 

dimasukkan nilai absorbansi sampel kedalam persamaan tersebut. Nilai  

FRAP dinyatakan dalam mgAAE. Dari rumus regresi linier kemudian 

digunakan untuk menghitung aktivitas antioksidan dalam asam askorbat 

ekivalen dengan menggunakan nilai absoransi sampel sehingga diperoleh 

sebagai konsentrasi AAE. 

 

 

 

 

 

 

y= bx + a 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

Nilai aktivitas antioksidan fraksi etil asetat ekstrak daun jambu mete 

dengan metode FRAP yang dinyatakan dengan larutan pembanding asam 

askorbat diperoleh aktivitas antioksidan sebesar 0,0674 mgAAE/gram. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa fraksi etil asetat ekstrak daun jambu mete 

memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi. 

B. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aktivitas antioksidan 

dari daun jambu mete dengan metode lain agar didapat nilai asam askorbat 

ekivalen dari daun jambu mete. 
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